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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan positif signifikan antara 
pola asuh permisif dan perilaku seksual pada siswa SMA “X” Palangka Raya. 
Penelitian ini menggunakan teknik sample jenuh dengan jumlah partisipan 126 
siswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Parenting Practice 
Questionnaire (Robinson, 1995) untuk pola asuh permisif dan skala perilaku 
seksual yang diambil dari 12 tahapan perilaku seksual (Soetjiningsih, 2008). 
Pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dan 
menunjukkan adanya hubungan yang positif signifikan antara pola asuh permisif 
dengan perilaku seksual. Dalam penelitian ini didapati  r = 0,411 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), variabel pola asuh permisif memberikan 
sumbangan efektif sebesar 16,89% untuk perilaku seksual. 
 















This study are made to prove there is any positive and significant correlation 
between permissive parenting and sexual behavior in SMA “X” Palangka Raya’s 
students. For took sample, this study use saturated sample technique with 126 
participants. This study also use Parenting Practice Questionnaire (by Robinson, 
1995) as permissive parenting’s scale and 12 steps sexual behavior (by 
Soetjiningsih, 2008) as sexual behavior’s scale. Hypothesis test in this study are 
using Pearson Product Moment correlation test, and the result there was any 
correlation between permissive parenting and sexual behavior, which r = 0,411 
with significance 0,000 (p < 0,05) and percentage score permissive parenting to 
affect sexual behavior was 16,89%. 
 
















Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan tantangan perubahan. 
Berbagai perubahan yang di alami oleh kaum remaja tentunya membuat mereka 
memiliki tugas perkembangan yang berbeda dari masa sebelumnya. Jika seorang 
remaja mampu menjalankan tugas perkembangannya dengan baik, maka remaja 
tersebut akan mendapatkan bekal yang cukup untuk menghadapi masa dewasanya, 
begitu pula sebaliknya. Namun, ironisnya saat ini ada data remaja yang terjerumus 
ke dalam hal-hal negatif ketika mereka mulai menjalankan tugas 
perkembangannya, salah satunya ketika mereka mulai masuk ke dalam dunia seks 
bebas. 
 Penelitian yang dilakukan oleh berbagai institusi di Indonesia selama kurun 
waktu tahun 1993-2002, menemukan bahwa lima sampai sepuluh persen wanita 
dan delapan belas sampai tiga puluh delapan persen pria muda berusia 16-24 
tahun telah melakukan hubungan seksual dengan pasangan yang seusia mereka 
(Suryoputro, Ford, dan Shaluliyah, 2006). Data yang disampaikan oleh KPAI juga 
mengatakan selama tahun 2011 – 2016 berdasarkan lokasi pengaduan dan 
pemantauan media se-Indonesia untuk daerah Kalimantan Tengah tercatat ada 
sekitar 14 kasus anak menjadi korban tayangan dan pergaulan seks bebas, 3 kasus 
anak korban pernikahan dibawah umur, 21 kasus pornografi dan cyber crime, 2 
kasus anak sebagai pelaku aborsi, 2 kasus anak pelaku kepemilikan media 
pornografi (HP / Video, dsb) (KPAI, 2016). 
Fenomena ini ternyata juga terjadi di SMA “X” Palangka Raya. SMA “X” 
Palangka Raya adalah sebuah sekolah yang terletak di sebuah daerah yang dekat 





sekolah yang masih berada di area hutan membuat sekolah ini menjadi kurang 
dikenal dan memiliki siswa dan tenaga pengajar yang terbilang sedikit untuk 
sebuah SMA Negeri. Akan tetapi, di sekitar sekolah sinyal handphone sudah ada, 
sehingga memudahkan komunikasi bagi para siswa dan guru. Walaupun kondisi 
SMA ini sendiri terletak di daerah terpencil, tidak menutup kemungkinan banyak para 
siswa nya yang sudah terlibat dalam seks bebas. Berdasarkan hasil observasi penulis, 
banyak para siswa dan siswi yang berpegangan tangan di sekitar lingkungan 
sekolah ketika jam istirahat dan merangkul pundak wanita (bagi siswa laki-laki). 
Penulis melakukan wawancara dengan salah satu guru BK di SMA tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara guru tersebut mengakui bahwa sudah banyak siswi 
yang putus sekolah karena hamil di luar nikah. Penulis juga melakukan 
wawancara dengan dua siswa dan dua siswi dari SMA tersebut. Subjek mengaku 
ketika sedang berpacaran di luar lingkungan sekolah mereka sering berciuman 
bibir dan ada yang sudah melakukan sexual intercourse. Subjek bercerita bahwa 
orangtua mereka seringkali mengabaikan mereka karena orangtua mereka sibuk 
bekerja. Orangtua mereka jarang memarahi jika mereka melanggar aturan, 
walaupun orangtua mereka memberikan aturan yang sangat ketat, contohnya 
dalam hal jam belajar dan jam bermain (keluar untuk hangout bersama teman). 
Orangtua mereka juga seringkali mengancam akan memberi hukuman jika mereka 
melanggar peraturan, namun pada faktanya mereka sangat jarang diberi hukuman 
walaupun mereka melanggar peraturan tersebut. Dan juga, ketika subjek tidak 
menghiraukan nasihat orangtuanya, orangtua mereka akan menegur dengan sangat 





Menurut Soetjiningsih (2008) perilaku seksual adalah segala tingkah laku 
seksual yang di dorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenisnya. Sarwono 
(2008) menjabarkan perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis, bentuk 
tingkah laku ini bermacam-macam mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah 
laku kencan, bercumbu, dan bersenggama. Tahapan perilaku seksual remaja yang 
berpacaran dapat dilihat dari tahap-tahap perilaku seksual yang dimodifikasi oleh 
Soetjiningsih (2008) yaitu berpegangan tangan, memeluk/dipeluk bahu, memeluk-
dipeluk pinggang, ciuman bibir, ciuman bibir sambil pelukan, meraba/diraba 
daerah erogen (payudara, alat kelamin) dalam keadaan berpakaian, 
mencium/dicium daerah erogen dalam keadaan berpakaian, saling menempelkan 
alat kelamin dalam keadaan berpakaian, meraba/diraba daerah erogen dalam 
keadaan tanpa berpakaian, mencium/dicium daerah erogen dalam keadaan tanpa 
berpakaian, saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa berpakaian, 
dan hubungan seksual. Menurut Palupi dan Ulliya (2008) perilaku seksual pada 
remaja tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan ada yang memotivasinya baik 
dari internal seperti kelalaian, gairah, perasaan, maupun dari eksternal seperti 
sumber informasi, pergaulan, lingkungan fisik, kurang kontrol orang tua, 
perekonomian orang tua, restu orang tua, kelebihan pacar, latar belakang pacar, 
dan sifat negatif pacar. Dalam hal ini, kurangnya kontrol orang merupakan salah 
satu ciri-ciri orang tua yang menganut pola asuh permisif. 
Menurut Baumrind (dalam Kang dan Moore, 2011) pola asuh permisif adalah 
pola asuh yang mengutamakan kontrol yang rendah terhadap perilaku anak, jarang 





keputusan mereka sendiri. Aspek-aspek dari pola asuh permisif diantaranya 
adalah lack of follow through, ignoring misbehavior, dan self confidence 
(Robinson, 1995). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Sylvester (2014) 
menunjukkan bahwa remaja yang mengalami pola asuh permisif memiliki resiko 
perilaku seksual yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Herlambang dan Martiarini (2010) bahwa terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara pola asuh permisif dan perilaku seksual pranikah pada 
mahasiswa. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Sousa (2014) menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh permisif orang 
tua terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja putri di SMA Colegio Paulo 
Sexto, hal ini dikarenakan penentuan sampel dipilihkan oleh pihak sekolah 
sehingga ada kemungkinan subjek menjawab tidak dengan sungguh-sungguh dan 
kemungkinan subjek menjawab sesuai norma atau faking good, serta waktu yang 
singkat juga bisa menjadi sebab karena peneliti tidak bisa mewawancarai subjek 
yang sedang mengerjakan angket. Penelitian yang dilakukan oleh Triandika dan 
Edianti (2015) juga menunjukkan tidak ada hubungan antara pola asuh permisif. 
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Triandika dan Edianti (2015) ini tidak 
luput dari kendala dan keterbatasan dalam pelaksanaannya, salah satunya adalah 
aitem yang digunakan belum mengungkap salah satu aspek perilaku seksual 
pranikah pada remaja putri. Selain itu, skala kecenderungan pola asuh permisif 
yang belum mencakup semua tipe pola asuh dan hanya memberikan pernyataan 





Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka penulis hendak meneliti lebih lanjut 
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh permisif dan perilaku 
seksual pada siswa SMA “X” Palangka Raya. 
Definisi Perilaku Seksual 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, Soetjiningsih (2008) 
menyimpulkan bahwa perilaku seksual adalah segala tingkah laku seksual yang di 
dorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenisnya.  
Tahapan – Tahapan dalam Perilaku Seksual  
Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, Soetjiningsih (2008) 
menyimpulkan tahapan-tahapan perilaku seksual remaja yaitu : Berpegangan 
tangan, memeluk/dipeluk bahu, memeluk-dipeluk pinggang, ciuman bibir, ciuman 
bibir sambil pelukan, meraba/diraba daerah erogen (payudara, alat kelamin) dalam 
keadaan berpakaian, mencium/dicium daerah erogen dalam keadaan berpakaian, 
saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian, meraba/diraba 
daerah erogen dalam keadaan tanpa berpakaian, mencium/dicium daerah erogen 
dalam keadaan tanpa berpakaian, saling menempelkan alat kelamin dalam 
keadaan tanpa berpakaian, hubungan seksual. 
Faktor – Faktor Perilaku Seksual 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, Soetjiningsih (2008) 
menyimpulkan faktor - faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pada remaja 







a. Faktor individual (Self-esteem/harga diri dan religiusitas) 
 Remaja yang memiliki kontrol diri, mampu mengelola dorongannya, 
memiliki penghargaan yang kuat tentang keagamaan cenderung mampu 
menampilkan perilaku seksual yang selaras dengan nilai-nilai yang 
diyanikinya serta akan mencari kepuasan dengan berperilaku produktif. 
b. Faktor keluarga (hubungan orang tua-remaja) 
 Perilaku remaja tergantung pada kondisi keluarganya, bagaimana keluarga 
memperlakukan remaja, pola asuh orang tua yang otoriter atau yang permisif 
juga dapat memengaruhi keadaan seksual remaja. 
c. Faktor di luar keluarga (tekanan negatif teman sebaya dan media pornografi) 
Remaja mempunyai kondisi jiwa yang belum stabil, oleh karena itu remaja 
dapat dan dengan mudah dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya, seperti 
tekanan negatif oleh teman sebaya serta media massa seperti film prono, 
gambar porno, membaca komik atau novel porno serta searching /  menelusuri 
segala hal yang berkaitan dengan pornografi melalui internet. 
Menurut Pangkahila (2001) perilaku seksual yang dilakukan remaja tidak 
terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu pengawasan dan 
perhatian orang tua dan keluarga yang semakin longgar akibat kesibukan; pola 
pengasuhan yang semakin bebas; lingkungan yang semakin permisif; rangsangan 
seksual yang sangat mudah dijumpai yang tidak dapat dilepaskan dari 
perkembangan ilmu dan teknologi, misalnya melalui gambar, video, internet; 
fasilitas yang mendukung misalnya tersedianya DVD player, laser disc, dan 
internet dirumah mereka. Papalia, Olds dan Feldman (2008) mengemukakan 





remaja kebebasan penuh tanpa adanya aturan ataupun gagasan dalam perilaku 
yang ditunjukkan oleh anak, tidak diberikannya hadiah maupun pujian ketika anak 
memperlihatkan perilaku yang baik dalam lingkungan sosialnya serta remaja tidak 
diberikan hukuman ketika melakukan kesalahan dalam berperilaku di lingkungan 
sosialnya. Dapat disimpulkan, pada kriteria pertama dan kedua yang dikemukakan 
oleh Pangkahila sebelumnya merupakan beberapa ciri dari pola asuh permisif. 
Dari kedua pendapat yang dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi perilaku seksual adalah self-esteem 
yang rendah, penerapan pola asuh orangtua pada anak (dalam hal ini penerapan 
pola asuh permisif pada remaja), serta adanya fasilitas berupa internet, DVD 
player, yang mempermudah seseorang untuk membuka akses pornografi. 
Definisi Pola Asuh Permisif 
Untuk definisi pola asuh permisif sendiri, Robinson menggunakan definisi 
yang dikemukakan oleh Baumrind. Menurut Baumrind (dalam Kang dan Moore, 
2011) pola asuh permisif mengutamakan kontrol yang rendah terhadap perilaku 
anak, jarang menggunakan hukuman di dalam rumah dan membiarkan anak untuk 
membuat keputusan mereka sendiri.  
Aspek – Aspek Pola Asuh Permisif 
Menurut Robinson (1955) aspek – aspek pola asuh permisif adalah sebagai 
berikut :  
a. Lack of follow through 
Dalam hal ini orang tua sering mengancam anak dengan hukuman 





sendiri yang memulai keributan, dan baru bersikap disiplin pada anak ketika 
anak tak patuh 
b. Ignoring misbehavior 
Dalam hal ini orang tua cenderung memperbolehkan anak untuk menyela 
dan mengganggu orang lain, mengabaikan kenakalan anak, dan menahan 
omelan / kritik kepada anak. 
c. Self-confidence 
Dalam hal ini orang tua berusaha membangun kepercayaan dirinya dalam 
kemampuan mendidik anak, merasa sulit mendisiplinkan anak, menetapkan 
aturan yang ketat pada anak, dan merasa takut jika cara yang ia lakukan untuk 
mendisiplinkan anak akan membuat anak membencinya.  
Efek Pola Asuh Permisif 
Efek dari pola asuh permisif menurut Baumrind (dalam Sousa, 2014), 
diantaranya anak cenderung bertindak semena-semena, anak kurang disiplin 





Metode penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk jenis 
penelitian adalah jenis penelitian korelasional untuk melihat hubungan antara dua 








Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMA “X” Palangka Raya yang 
berjumlah 126 orang yang terdaftar sebagai siswa SMA “X” Palangka Raya dari 
kelas X – XII. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2005). 
Alat Ukur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua skala psikologi yaitu skala pola asuh permisif 
dan perilaku seksual. Dalam skala pola asuh permisif penulis memodifikasi alat 
ukur Parenting Practice Questionnaire yang disusun oleh Robinson (1995). 
Aspek - aspek dari pola asuh permisif dalam alat ukur ini adalah terbentuk oleh 
Lack of Follow Through (kurangnya keterlibatan), ignoring misbehavior 
(mengabaikan kenakalan), dan self-confidence (kepercayaan diri) yang terdiri dari 
30 aitem. Penentuan aitem yang memiliki daya diskriminasi baik menggunakan 
ketentuan Azwar (2016) dimana semua aitem yang mencapai koefisien korelasi 
minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan dan didapatkan daya 























Untuk skala perilaku seksual, mengacu pada tahapan perilaku seksual yang 
dikemukakan oleh Soetjiningsih (2008) yaitu berpegangan tangan, 
memeluk/dipeluk bahu, memeluk-dipeluk pinggang, ciuman bibir, ciuman bibir 
sambil pelukan, meraba/diraba daerah erogen (payudara, alat kelamin) dalam 
keadaan berpakaian, mencium/dicium daerah erogen dalam keadaan berpakaian, 
saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian, meraba/diraba 
daerah erogen dalam keadaan tanpa berpakaian, mencium/dicium daerah erogen 
dalam keadaan tanpa berpakaian, saling menempelkan alat kelamin dalam 
keadaan tanpa berpakaian, dan berhubungan seksual sebesar 12 aitem. Penentuan 
aitem yang memiliki daya diskriminasi baik menggunakan ketentuan Azwar 
(2016) dimana semua aitem yang mencapai koefisien korelasi ≥ 0,30 daya 
bedanya dianggap memuaskan dan didapatkan daya diskriminasi aitem dari 0,338 
– 0,789 dengan reliabilitas  sebesar 0,907 untuk 12 aitem. 







Items N of Items 
.907 .903 12 
 
 
Metode Analisis Data 
Untuk teknik analisis data, yang digunakan untuk melihat ada tidaknya 
hubungan antara pola asuh permisif dengan perilaku seksual, peneliti 
menggunakan analisis korelasi product moment. Analisis korelasi product moment 







a) Pola Asuh Permisif 
Tabel 1.1 Kategorisasi Pola Asuh Permisif 
Data di atas menunjukkan tingkat pola asuh permisif dari 126 subjek 
berbeda-beda, mulai dari tingkat sangat rendah hingga sangat tinggi. Pada 
kategori sangat rendah didapati persentase sebesar 14,28%, kategori rendah 
23,80%, kategori tinggi sebesar 34,12% dan kategori sangat tinggi sebesar 
27,77%. Mean / Rata-rata yang diperoleh adalah 77,24 dengan standar deviasi 
sebesar 20,19. Berdasarkan mean yang diperoleh, pola asuh permisif yang 







No Interval Kategori N % Mean  Standar 
Deviasi 
1. 94,25 ≤ x ≤ 116 Sangat 
Tinggi 





20,19 2. 72,5 ≤ x < 94,25 Tinggi 43 34,12% 
3. 50,75 ≤  x < 72,5 Rendah 30 23,80% 
4. 29 ≤ x < 50,75 Sangat 
Rendah 





Tabel 1.2 Data Deskriptif Tambahan 
Apa yang anda rasakan ketika orang tua anda jarang memarahi 
maupun memberikan hukuman pada anda, walaupun anda 
telah berbuat kesalahan? 
a. Sangat sakit hati dan berpikiran bahwa orangtua sudah 
tidak peduli lagi 
b. Merasa sangat senang 




53 siswa (42,06%) 
 
58 siswa (46,03%) 
15 siswa (11,90%) 
Apa yang anda lakukan tiap kali orang tua anda memberikan 
kebebasan pada apapun yang anda lakukan? 
a. Berusaha menggunakan kebebasan tersebut sebaik 
mungkin 
b. Berpikir orang tua sudah tidak peduli lagi  
c. Jawaban lain  
 
 
65 siswa (51,58%) 
 
60 siswa (47,61%) 
1 siswa (0,79%) 
Apa yang anda lakukan tiap kali orang tua anda memberikan 
kebebasan pada apapun yang anda lakukan? 
a. Merasa sangat senang dan akan menjadikan hal tersebut 
sebagai “tameng” untuk melindunginya 
b. Merasa janggal dan tidak nyaman ketika orang tua mereka 
melakukan hal tersebut 
c. Jawaban lain  
 
 
67 siswa (53,17%) 
 
45 siswa (35,71%) 
 
14 siswa (11,11%) 
Berdasarkan data di atas, untuk pernyataan “apa yang anda rasakan ketika 
orang tua anda jarang memarahi maupun memberikan hukuman pada anda, 





merasa sangat sakit hati dan berpikiran bahwa orangtua mereka sudah tidak 
peduli lagi, 58 siswa (46,03%) merasa sangat senang, dan 15 siswa (11,90%) 
memberikan jawaban lain di antaranya merasa sedih, merasa janggal dan aneh, 
dan ada yang berpikiran akan mengintrospeksi diri sendiri.  
Untuk pernyataan “apa yang anda lakukan tiap kali orang tua anda 
memberikan kebebasan pada apapun yang anda lakukan?” 65 siswa (51,58%) 
akan berusaha menggunakan kebebasan tersebut sebaik mungkin, 60 siswa 
(47,61%) akan berpikir orang tua mereka sudah tidak peduli lagi, dan 1 siswa 
(0,79%) memberikan jawaban lain yaitu akan menggunakan kebebasan 
tersebut untuk bergaul dengan orang lain dengan sebanyak-banyaknya. 
Untuk pernyataan “bagaimana perasaan anda ketika orang tua anda selalu 
memanjakan dan membela anda dalam segala situasi?” 67 siswa (53,17%) 
siswa merasa sangat senang dan akan menjadikan hal tersebut sebagai 
“tameng” untuk melindungi mereka, 45 siswa (35,71%) siswa merasa janggal 
dan tidak nyaman ketika orang tua mereka melakukan hal tersebut, dan 14 
siswa (11,11%) memberikan jawaban lain yaitu merasa senang karena orang 
tua mereka peduli pada mereka, merasa hal tersebut sangat berlebihan, dan 
mereka merasa tidak suka ketika orangtua mereka melakukan hal tersebut 
karena akan membuat mereka menjadi anak yang manja 
b) Perilaku Seksual 
    Tabel 1.3 Presentase Tahapan Perilaku Seksual Tertinggi 
Pernyataan Jumlah Siswa % 
Belum pernah melakukan tahapan perilaku seksual 4 3,17% 





Memeluk / dipeluk di bagian bahu  8 6,34% 
Memeluk / dipeluk di bagian pinggang  13 10,31% 
Ciuman bibir  10 7,93% 
Ciuman bibir sambil berpelukan  6 4,76% 
Meraba / diraba di daerah erogen (payudara, alat 
kelamin) dalam keadaan berpakaian 
8 6,34% 
Mencium / dicium di daerah erogen (payudara, alat 
kelamin) dalam keadaan berpakaian 
17 13,49% 
Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan 
berpakaian 
8 6,34% 
Meraba / diraba di daerah erogen (payudara, alat 
kelamin) dalam keadaan tanpa berpakaian 
12 9,52% 
Mencium / dicium di daerah erogen dalam keadaan 
tanpa berpakaian 
9 7,14% 
Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan 
tanpa berpakaian 
8 6,34% 
Melakukan hubungan seksual  21 16,66% 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 4 siswa (3,17%) 
yang belum pernah melakukan tahapan perilaku seksual, 2 siswa (1,58%) 
memiliki tahapan tertinggi hanya sampai berpegangan tangan, 8 siswa (6,34%) 
memiliki tahapan tertinggi memeluk / dipeluk bagian bahu, 13 siswa (10,31%) 
memiliki tahapan tertinggi memeluk/dipeluk di bagian pinggang, 10 siswa 
(7,93%) memilliki tahapan tertinggi ciuman bibir, 6 (4,76%) siswa memiliki 





tahapan tertinggi mencium/dicium di daerah erogen (payudara, alat kelamin) 
dalam keadaan berpakaian, 8 siswa (6,34%) memiliki tahapan tertinggi saling 
menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian, 12 siswa (9,52%) 
memiliki tahapan tertinggi meraba/diraba di daerah erogen (payudara, alat 
kelamin) dalam keadaan tanpa berpakaian, 9 siswa (7,14%) memiliki tahapan 
tertinggi mencium/dicium di daerah erogen dalam keadaan tanpa berpakaian, 
8 siswa (6,34%) memiliki tahapan tertinggi saling menempelkan alat kelamin 
dalam keadaan tanpa berpakaian, dan 21 siswa (16,66%) sudah masuk ke 
dalam tahapan melakukan hubungan seksual. 
                                         Tabel 1.4 Data Deskriptif Tambahan 
Apa yang anda rasakan setelah melakukan hubungan seksual dengan 
lawan jenis anda? 
a. Merasa sangat senang dan tidak jera untuk melakukannya lagi 
b. Merasa sangat berdosa karena telah melakukan hal yang tidak 
seharusnya dilakukan oleh remaja seusianya 
c. Jawaban lain  
  
 
23 siswa (18,25%) 
91 siswa (72,22%)  
 
12 siswa (9,52%) 
Bagaimana reaksi anda ketika pacar / teman dekat anda tidak mau di 
ajak berhubungan seksual dengan anda? 
a. Akan membujuk lawan jenis agar mau berhubungan seksual 
b. Langsung meninggalkan dia dan mencari pacar / teman dekat baru 
c. Jawaban lain  
 
 
65 siswa (51,58%) 
60 siswa (47,61%) 





Apakah anda menceritakan pada orang tua anda mengenai pengalaman 
anda melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis anda? 
a. Ya 
b. Tidak 
c. Jawaban lain  
 
 
2 siswa (1,58%)  
83 siswa (65,87%) 
41 siswa (32,53%) 
Menurut anda siapakah yang sebaiknya memberikan edukasi mengenai 
seksualitas? 
a. Guru di sekolah 
b. Orang tua 
c. Jawaban lain  
 
 
41 siswa (32,53%) 
58 siswa (46,03%) 
27 siswa (21,42%) 
 
Berdasarkan data di atas, untuk pernyataan “Apa yang anda rasakan 
setelah melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis anda?” 23 siswa 
(18,25%) merasa sangat senang dan tidak jera untuk melakukannya lagi, 91 
siswa (72,22%) merasa sangat berdosa karena telah melakukan hal yang tidak 
seharusnya dilakukan oleh remaja seusia mereka, dan 12 siswa (9,52%) 
memberikan jawaban lain di yaitu mereka tidak pernah melakukan hubungan 
seksual.  
Untuk pernyataan “bagaimana reaksi anda ketika pacar / teman dekat anda 
tidak mau di ajak berhubungan seksual dengan anda?” 52 siswa (41,26%) 
akan membujuk mereka agar mau berhubungan seksual, 11 siswa (8,73%) 
akan langsung meninggalkan dia dan mencari pacar / teman dekat baru, dan 63 
siswa (50%) memberikan jawaban lain yaitu merasa biasa saja, bersikap tidak 





ajak melakukan hubungan seksual, merasa senang karena kekasih mereka 
adalah orang yang mampu menjaga kesuciannya, berpikiran akan 
mengintrospeksi diri sendiri, tidak pernah mengajak melainkan mereka yang 
di ajak, dan sisanya tidak pernah melakukan hubungan seksual. 
Untuk pernyataan “apakah anda menceritakan pada orang tua anda 
mengenai pengalaman anda melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis 
anda?” 2 siswa (1,58%) menceritakannya pada orangtua mereka agar orangtua 
mereka dapat memberitahu apakah yang mereka perbuat itu baik atau buruk, 
83 siswa (65,87%) siswa tidak pernah menceritakan hal tersebut pada orang 
tua karena berbagai alasan yaitu mereka takut orang tua mereka akan 
memarahi mereka, dan mereka juga takut orang tua mereka akan merasa 
bersedih dan merasa gagal dalam mendidik anaknya. Sedangkan 41 siswa 
(32,53%) memberikan jawaban lain yaitu mereka tidak pernah melakukan hal 
semacam itu dan tidak pernah melakukan hubungan seksual. 
Untuk pernyataan “menurut anda siapakah yang sebaiknya memberikan 
edukasi mengenai seksualitas?” 41 siswa (32,53%) menjawab guru di sekolah, 
58 siswa (46,03%) menjawab orang tua, dan 27 siswa (21,42%) memberikan 
jawaban lain yaitu orangtua dan guru, pihak yang berwajib, serta mahasiswa 
dari fakultas-fakultas yang paham mengenai masalah ini seperti, salah satunya 
dari mahasiswa dari fakultas kesehatan. 
Tabel 1.5 Presentase Pendidikan Seksualitas yang Diterima Siswa 
Topik % 
Organ reproduksi 80,15% 





Penyakit menular seksual 80,15% 
Kesehatan alat reproduksi 76,19% 
Pemakaian alat kontrasepsi 46,03% 
Kekerasan seksual dan eksploitasi 
seksual 
71,42% 
Penyimpangan seksual dan 
dampak penyimpangan seksual 
78,57% 
Topik lain  
(dampak aborsi, bahaya 




Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 80,15% 
siswa sudah mendapat edukasi seksual mengenai organ reproduksi, 71,42% 
siswa sudah mendapat edukasi seksual mengenai proses pembuahan atau 
fertilisasi, 80,15% siswa sudah mendapat edukasi seksual mengenai penyakit 
menular seksual, 76,19% siswa sudah mendapat edukasi seksual mengenai 
kesehatan alat reproduksi, 46,03% sudah mendapat pendidikan seksual 
mengenai pemakaian alat kontrasepsi, 71,42% siswa sudah mendapat edukasi 
seksual mengenai kekerasan seksual dan eksploitasi seksual, 78,57% siswa 
sudah mendapat edukasi seksual mengenai penyimpangan seksual dan dampak 
penyimpangan seksual, dan 11,11% siswa sudah mendapat edukasi seksual 
lain (selain yang sudah tertera di atas) diantaranya adalah dampak aborsi, 









a. Uji Normalitas 





N 126 126 
Normal Parametersa Mean 77.2460 7.3175 
Std. Deviation 20.19255 3.47483 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .093 .093 
Positive .064 .089 
Negative -.093 -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.043 1.049 
Asymp. Sig. (2-tailed) .227 .221 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai K-S-Z pola asuh 
permisif sebesar 1,043 dengan nilai sig. = 0,227 (p > 0,05), dan perilaku 
seksual dengan besar nilai K-S-Z sebesar 1,049 dengan nilai sig. = 0,221 (p > 
0,05). Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linearitas 
Tabel 1.7 ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 864.721 56 15.441 1.653 .024 
Linearity 






609.570 55 11.083 1.186 .249 
Within Groups 644.581 69 9.342   





Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa hubungan pola 
asuh permisif dan perilaku seksual adalah linear, karena dari hasil uji linearitas 
diperoleh nilai deviation from linearity sebesar 0,249 (p > 0,05).  
 











Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi didapatkan r = 0,411 dengan 
sig. = 0,000 (p < 0,05). yang menunjukkan adanya korelasi positif yang 
signifikan antara pola asuh permisif dengan perilaku seksual pada siswa SMA 
“X” Palangka Raya.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment-Pearson antara 
variabel pola asuh permisif dengan perilaku seksual menunjukan r = 0,411 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), di mana hipotesis diterima yaitu adanya 




























hubungan yang positif sgnifikan antara pola asuh permisif dengan perilaku 
seksual. Dalam penelitian variabel pola asuh permisif memberikan sumbangan 
efektif sebesar 16,89% untuk perilaku seksual.  
Berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Robinson (1995), orangtua 
yang menerapkan pola asuh permisif cenderung kurang ikut serta dalam 
perkembangan anak (lack of follow trough), mengabaikan kenakalan anak 
(ignoring misbehavior), serta memiliki kepercayaan diri yang rendah dalam 
mendidik anak (self-confidence).  Kepercayaan diri yang rendah pada diri 
orangtua dalam mendidik anaknya menjadi salah satu penyebab pola asuh 
permisif muncul. Orangtua akan melakukan berbagai cara agar mereka dapat 
berhasil mendidik anaknya, cara yang mereka lakukan untuk mendidik anaknya 
adalah dengan memberikan anak kebebasan dalam segala hal, memanjakan anak, 
serta mengabaikan kenakalan anak. Herlambang dan Martiatini (2010) juga 
mengatakan bahwa pola asuh orang tua permisif menjadikan anak lemah dalam 
mengontrol diri, kurangnya komunikasi antar orang tua dan anak, kurangnya kasih 
sayang, sehingga remaja sangat mudah terpengaruh lingkungan sekitar, termasuk 
didalamnya menyebabkan remaja berani untuk melakukan seks. 
Kebebasan berlebihan yang orangtua berikan pada anaknya secara otomatis 
juga akan membuat orangtua kehilangan kontrol dan perhatian pada 
perkembangan anaknya. Kurangnya perhatian mereka pada perkembangan anak 
akan memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan segala hal tanpa 
pengawasan yang cukup dari orangtua (Farisa, Deliana dan Hendriyani, 2013), tak 
terkecuali ketika remaja mulai mempelajari segala hal mengenai seks dengan 





mereka sudah mempelajarinya, mereka akan mencoba untuk merespon apa yang 
sudah mereka pelajari dengan mempraktekkannya pada lawan jenis, serta pada 
akhirnya perilaku ini akan terus diperkuat karena adanya dorongan internal dari 
dalam diri individu seperti kelalaian, gairah, dan perasaan (Palupi dan Ulliya, 
2008) untuk mengulang kembali perilaku seks tersebut. Hal ini sesuai dengan 
prinsip belajar imitatif oleh Miller dan Dollard (dalam Hergenhahn dan Olson, 
2010) dimana menurut mereka, belajar imitatif dalah hasil dari observasi, respon 
nyata, dan penguatan. Namun, tidak hanya belajar lewat media grafis saja, 
pengaruh dan ajakan dari teman sebaya juga bisa menjadi penyebab remaja 
melakukan hubungan seksual pranikah. Berdasarkan data yang penulis dapatkan 
melalui pernyataan “bagaimana reaksi anda ketika pacar / teman dekat anda tidak 
mau di ajak berhubungan seksual dengan anda?” ada 52 siswa (41,26%) akan 
membujuk mereka agar mau berhubungan seksual.  
Pada era ini, seks pranikah yang dilakukan oleh remaja sudah bukan lagi menjadi hal 
yang asing di dengar. Fenomena ini juga terjadi di SMA “X” Palangka Raya. Walaupun 
SMA “X” Palangka Raya memiliki background kurang di kenal masyarakat karena 
terletak di daerah terpencil, ternyata hal itu tidak menjadi suatu penentu mereka bebas 
dari perilaku seksual pranikah,  dimana ada 4 siswa (3,17%) yang belum pernah 
melakukan tahapan perilaku seksual, 2 siswa (1,58%) memiliki tahapan tertinggi 
hanya sampai berpegangan tangan, 8 siswa (6,34%) memiliki tahapan tertinggi 
memeluk / dipeluk bagian bahu, 13 siswa (10,31%) memiliki tahapan tertinggi 
memeluk/dipeluk di bagian pinggang, 10 siswa (7,93%) memilliki tahapan 
tertinggi ciuman bibir, 6 (4,76%) siswa memiliki tahapan tertinggi ciuman bibir 
sambil berpelukan, 17 siswa (13,49%) memiliki tahapan tertinggi 





berpakaian, 8 siswa (6,34%) memiliki tahapan tertinggi saling menempelkan alat 
kelamin dalam keadaan berpakaian, 12 siswa (9,52%) memiliki tahapan tertinggi 
meraba/diraba di daerah erogen (payudara, alat kelamin) dalam keadaan tanpa 
berpakaian, 9 siswa (7,14%) memiliki tahapan tertinggi mencium/dicium di 
daerah erogen dalam keadaan tanpa berpakaian, 8 siswa (6,34%) memiliki 
tahapan tertinggi saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa 
berpakaian, dan 21 siswa (16,66%) sudah masuk ke dalam tahapan melakukan 
hubungan seksual. 
Mengingat seks bebas pada remaja saat ini sudah semakin meningkat, maka 
pengawasan dan pemberian edukasi seksual yang tepat bagi remaja sangat 
dibutuhkan agar mereka memiliki cukup bekal untuk mengerti segala hal tentang 
seksualitas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2006), perilaku 
seksual pranikah pada remaja yang telah mencapai 16–20 % dan cenderung naik 
bila dibandingkan dengan awal tahun 1980 dengan angka berkisar 5-10 %, hal ini 
dikarenakan informasi remaja tentang seks, yang seharusnya di dapatkan dari 
orang tua ataupun sekolah, kurangnya informasi tersebut mendorong banyak 
remaja, mencari informasi di luar yang belum tentu benar. Hal ini juga sejalan 
dengan data yang penulis dapati melalui pernyataan “menurut anda siapakah yang 
sebaiknya memberikan edukasi mengenai seksualitas?”. Sebanyak 58 siswa 
(46,03%) SMA “X” Palangka Raya lebih memilih orang tua mereka untuk 
memberi pendidikan seksualitas kepada mereka, 41 siswa (32,53%) siswa SMA 
“X” Palangka Raya merasa bahwa guru di sekolah adalah pemberi edukasi 
seksualitas yang tepat bagi mereka, dan 27 siswa (21,42%) memberikan jawaban 





seksualitas adalah orangtua dan guru, pihak yang berwajib, serta mahasiswa dari 
fakultas-fakultas yang paham mengenai masalah ini, salah satunya dari mahasiswa 
dari fakultas kesehatan. 
Terlepas dari siapapun yang memberikan edukasi seksualitas, si pemberi 
edukasi juga perlu memperhatikan materi-materi seksualitas apa saja yang 
seharusnya diterima oleh siswa. Menurut Fathunaja (2015) reorientasi pendidikan 
seks sangat diperlukan, agar pendidikan seks tidak kehilangan arahnya sehingga 
berakibat tidak mampu menjadi solusi dan pencegahan perilaku seks 
menyimpang. Berdasarkan data yang penulis dapatkan, sebanyak 80,15% siswa 
SMA “X” Palangka Raya sudah mendapat edukasi seksual mengenai organ 
reproduksi, 71,42% siswa sudah mendapat edukasi seksual mengenai proses 
pembuahan atau fertilisasi, 80,15% siswa sudah mendapat edukasi seksual 
mengenai penyakit menular seksual, 76,19% siswa sudah mendapat edukasi 
seksual mengenai kesehatan alat reproduksi, 46,03% sudah mendapat pendidikan 
seksual mengenai pemakaian alat kontrasepsi, 71,42% siswa sudah mendapat 
edukasi seksual mengenai kekerasan seksual dan eksploitasi seksual, 78,57% 
siswa sudah mendapat edukasi seksual mengenai penyimpangan seksual dan 
dampak penyimpangan seksual, dan 11,11% siswa sudah mendapat edukasi 
seksual lain (selain yang sudah tertera) diantaranya adalah dampak aborsi, bahaya 
kehamilan usia dini, dan pergaulan bebas. 
Tidak hanya berpengaruh pada kesehatan fisik saja, perilaku seksual pranikah 
yang dilakukan pada remaja juga bisa berpengaruh pada keadaan psikis siswa 
yaitu munculnya rasa bersalah dan menyesal setelah melakukan hubungan seksual 





Pemberdayaan Perempuan dalam Sobary (dalam Lontolawa, 2016), menemukan 
fakta bahwa para pelaku seks bebas rata-rata menyesali perbuatannya dan 
mengaku perilaku itu tidak benar atau salah. Mereka sadar seks bebas itu hanya 
merugikan dirinya sendiri dan dilarang agama dan bisa mendapatkan dampak, 
dalam penyesalannya mereka mengaku merasa bersalah, sehingga mempunyai 
perasaan menyesal dan merasa malu telah mereka lakukan (Lontolawa, 2016). Hal 
ini juga terjadi pada siswa SMA “X” Palangka Raya. Melewati sebuah pernyataan 
“Apa yang anda rasakan setelah melakukan hubungan seksual dengan lawan jenis 
anda?” ada 91 siswa (72,22%) yang menjawab bahwa mereka merasa sangat 
berdosa karena telah melakukan hal yang tidak seharusnya dilakukan oleh remaja 
seusia mereka. 
Dalam hal ini, penulis juga mendapati bahwa melalui pernyataan “apakah 
anda menceritakan pada orang tua anda mengenai pengalaman anda melakukan 
hubungan seksual dengan lawan jenis anda?” ada 83 siswa (65,87%) yang 
memilih untuk tidak pernah menceritakan hal tersebut pada orang tua karena 
berbagai alasan yaitu mereka takut orang tua mereka akan memarahi mereka, dan 
mereka juga takut orang tua mereka akan merasa bersedih dan merasa gagal 
dalam mendidik anaknya.  
Berdasarkan data yang penulis kumpulkan juga, ternyata tidak semua siswa 
menyukai pola asuh permisif yang orangtuanya terapkan pada mereka. Tak jarang 
banyak siswa yang menganggap bahwa orang tua mereka tidak peduli lagi pada 
mereka, padahal bisa saja hal itu sebenarnya adalah bentuk “kasih sayang” orang 
tua yang menerapkan pola asuh permisif. Dalam pernyataan “apa yang anda 





pada anda, walaupun anda telah berbuat kesalahan?” 53 siswa (42,06%) merasa 
sangat sakit hati dan berpikiran bahwa orangtua mereka sudah tidak peduli lagi 
pada mereka. Untuk pernyataan “apa yang anda lakukan tiap kali orang tua anda 
memberikan kebebasan pada apapun yang anda lakukan?” ada 60 siswa (47,61%) 
yang berpikir orang tua mereka sudah tidak peduli lagi pada mereka. Sedangkan 
untuk “bagaimana perasaan anda ketika orang tua anda selalu memanjakan dan 
membela anda dalam segala situasi?” ada 45 siswa (35,71%) yang merasa janggal 
dan tidak nyaman dan 14 siswa (11,11%) merasa senang karena orang tua mereka 
peduli pada mereka, merasa hal tersebut sangat berlebihan, dan merasa tidak suka 
ketika orangtua mereka melakukan hal tersebut karena akan membuat mereka 
menjadi anak yang manja. Dampak dari pengasuhan permisif membuat anak 
sering kurang memiliki tujuan dan kurang memiliki prinsip dalam bertutur kata, 
serta kurang otonom (Herlambang dan Martiatini, 2010).  
Dalam penelitian ini variabel pola asuh permisif memberikan sumbangan 
efektif sebesar 16,89% sebagi prediktor perilaku seksual pada siswa di SMA “X” 
Palangka Raya, artinya masih ada 83,11% faktor lain yang menjadi prediktor 
munculnya perilaku seksual pada remaja. Menurut Pangkahilla (2001) selain pola 
asuh orang tua yang semakin bebas, lingkungan yang semakin permisif, 
rangsangan seksual dan sangat mudah dijumpai yang tidak dapat dilepaskan dari 
perkembangan ilmu dan teknologi, dan fasilitas yang mendukung yang seringkali 
diberikan oleh keluarga sendiri tanpa disadari, misalnya tersedianya DVD player, 
laser disc, dan internet di rumah dapat menjadi prediktor tingginya perilaku 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel pola asuh 
permisif dengan perilaku seksual pada siswa SMA “X” Palangka Raya, 
makin tinggi pola asuh permisif maka makin tinggi pula perilaku seksual 
pada siswa SMA “X” Palangka Raya. 
2. Dalam penelitian ini variabel pola asuh permisif memberikan sumbangan 
efektif sebesar 16,89%  
3. Sebagian besar orang tua siswa SMA “X” Palangka Raya (34,12%) 
menerapkan pola asuh permisif dan berada pada kategori tinggi. 
Sedangkan untuk perilaku seksual, 16,66% siswa telah melakukan sampai 
ke tahap hubungan seksual. 
 
B. Saran 
a) Saran bagi orang tua dan siswa 
Agar perilaku seksual dapat berkurang, siswa sangat perlu diberikan 
edukasi secara detail mengenai apa saja bahaya dan kerugian dari 
seksualitas pranikah. Serta, perlu adanya kerjasama dari orangtua untuk 
selalu memantau pergaulan anak, bahkan memberikan arahan bagaimana 
pertemanan yang baik agar siswa tidak terjerumus ke dalam pergaulan 
bebas. Keterbukaan dan kesediaan orang tua untuk mau meluangkan 
waktu menerima semua cerita mengenai pergaulan anaknya menjadi kunci 






b) Saran bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini masih terbatas, karena hanya meneliti hubungan pola 
asuh permisif terhadap perilaku seksual. Tentunya masih ada variabel lain 
yang mempengaruhi perilaku seksual yang belum diteliti, sehingga peneliti 
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